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Abstrak
Penelitian  bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kepemimpinan
transformasional, disiplin dan motivasi kerja secara sendiri-sendiri (parsial) dan bersama-
sama (simultan) serta yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Badan
Keuangan Daerah Kota PareparePenelitian ini menggunakan metode survei. Penelitian
ini dilaksanakan pada Badan Keuangan Daerah Kota Parepare. Waktu penelitian adalah
3 bulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan Keuangan Daerah
Kota Parepare, sebanyak 96 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh (sensus) yaitu semua populasi dalam penelitian ini
dijadikan sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 96 orang
pegawai Badan Keuangan Daerah Kota Parepare. Analisis data menggunakan analisis
regresi berganda (multiple regression analysis).Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional, disiplin dan motivasi kerja secara sendiri-sendiri
(parsial) dan bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kota Parepare serta motivasi kerja yang paling
dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kota Parepare

Kata kunci : kepemimpinan transformasional, disiplin, motivasi dan kinerja

PENDAHULUAN

Menghadapi era globalisasi, bangsa Indonesia dihadapkan pada berbagai masalah bangsa
terutama dalam memasuki masa—masa peralihan yang ditandai dengan berbagai
perubahan mendasar dalam tatanan masyarakat, baik pada tatanan sosial, budaya,
ekonomi maupun politik. Keanekaragaman kondisi masyarakat serta potensi daerah
tersebut perlu mendapat pertimbangan Pemerintah Daerah dalam menyelenggarakan
tugas, baik tugas pemerintah, tugas pembangunan maupun pelayanan masyarakat, agar
tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Pembangunan daerah sebagai bagian integral dari
pembangunan nasional harus dikelola dengan baik dan terencana.

Menurut Mangkuprawira (2013:67) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Ada banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja pegawai, diantaranya adalah kompensasi, disiplin kerja, semangat
kerja, tingkat pendidikan, ketrampilan, gizi dan kesehatan, sikap dan etika, motivasi,
iklim kerja, teknologi, sarana produksi, kesempatan kerja dan kesempatan berprestasi.
Pegawai yang selalu bersemangat dalam melakukan pekerjaannya akan memberikan hasil
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kerja yang baik bagi organisasi.Sedangkan Judge, Hanisch dan Drankoski (dalam
Oraman, 2011) mendukung penelitian Cranny. penelitian tersebut menyarankan bahwa
pemimpin atau manajer sumber daya manusia (SDM) sangat penting untuk mengetahui
aspek dalam suatu organisasi yang dapat memberikan dampak pada kepuasan kerja
pegawai. Aspek tersebut dapat bermanfaat jangka panjang bagi organisasi dan pegawai.
Kepuasan kerja tidak terlepas pada sistem manajerial yang optimal, dalam hal ini aspek
kepemimpinan berperan penting pada sistem manajerial yang dilaksanakan. Berbagai
pertanyaan tentang kepemimpinan telah lama menjadi topik yang popular, tetapi
penelitian secara ilmiah baru dimulai setelah abad kedua puluh (Yulk, 2011). Sedangkan
menurut Griffin (2011) pemimpin dapat memainkan peranan penting dalam penataan
lingkungan kerja, memberikan informasi dan umpan balik kepada pegawai.

Menurut Anoraga (2012), pemimpin memiliki tugas untuk dapat memotivasi
pegawai dalam mencapai kepuasan kerja. Seperti yang pernah diteliti oleh Griffin, et.al.,
(2011) dalam penelitiannya mengenai pengaruh motivasi pemimpin terhadap kepuasan
kerja pegawai. Dalam penelitian tersebut terbukti bahwa dorongan atau motivasi dari
pemimpin memiliki dampak positif terhadap kepuasan kerja. Tetapi dampak motivasi dari
pemimpin terhadap kepuasan kerja melemah ketika tim kerja dalam organisasi tersebut
berada pada tingkat yang tinggi. Menurut Bass (2011) salah satu pendekatan
kepemimpinan yang banyak dikembangkan dalam 20 tahun terakhir ini yaitu
kepemimpinan transformasional. Menurut Burn (dalam Bass, 2011) kepemimpinan
transformasional dapat memberikan motivasi serta inspirasi kepada setiap pegawai.
Kepemimpinan transformasional juga berupaya untuk mengembangkan peran pegawai
ke arah yang lebih baik dan menguntungkan bagi pegawai serta secara keseluruhan dapat
menguntungkan dalam hal meningkatkan produktivitas perusahaan. Disiplin pegawai
sangat diharapkan oleh organisasi dalam rangka merealisasikan tujuan organisasi, baik
tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam kehidupan sehari-hari dikenal
dengan disiplin diri, disiplin belajar, dan disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan
kemampuan seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus-menerus dan bekerja
sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yang
sudah ditetapkan.Menurut Singodimedjo (dalam Sutrisno 2011) disiplin adalah sikap
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan
yang berlaku disekitarnya. Disiplin pegawai yang baik akan mempercepat
tujuanorganisasi, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan
memperlambat pencapaian tujuan organisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei. Penelitian survei adalah penelitian yang
dilakukan pada populasi yang besar maupun kecil, tetapi yang dipelajari adalah data dari
sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif,
distribusi dan hubungan antarvariabel. Survei juga dapat digunakan untuk menyelidiki
hubungan atau untuk menguji hipotesis.

Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total dari
masing-masing atribut, formulasi koefisien yang digunakan adalah Pear-son Product
Moment Test dengan program SPSS 15.0. seperti yang tampak pada Tabel 5.4. Menurut
Sugiyono (2013 : 123), korelasi antara skor total item adalah merupakan interpretasi
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dengan mengkonsultasikan nilai r kritis. Jika r hitung lebih besar dari r kritis, maka
instrumen dinyatakan valid. Dari uji validitas yang dilakukan terhadap skor setiap item
dengan skor total dari masing-masing atribut dalam penelitian ini, maka didapatkan hasil
seluruh item variabel bebas dan variabel terikat menunjukkan sahih atau valid, dengan
nilai Corrected Item Total Correlation positif di atas angka 0,284.

Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dengan internal concistency dilakukan dengan cara mengujikan
instrumen hanya sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan Cronbach’s Alpha. Konsep reliabilitas menurut pendekatan ini adalah
konsistensi antara item-item dalam suatu instrumen. Tingkat keterkaitan antar item
pertanyaan dalam suatu instrumen untuk mengukur Variabel tertentu menunjukkan
tingkat reliabilitas konsistensi internal instrumen yang bersangkutan. Dari hasil
pengolahan data, nilai alpha Uji Analisis Regresi Linear Berganda

3. Regresi Liniear Berganda
Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
regresi linear berganda dengan asumsi persamaannya sebagai berikut :

Y = b0+ bl1X1 +b2X2 +b3X3 +e
Dimana :
Y = Kinerja pegawai
X1 = Kepemimpinan transformasional
X2 = Disiplin kerja
X3 = Motivasi kerja
b0 = Konstanta
bl-3 = Koefisien regresi
e = Residual atau random error

Dengan menggunakan alat bantu program analisa data maka diperoleh nilai koefisien
regresi masing-masing variabel yang meliputi kepemimpinan transformasional, disiplin
kerja dan motivasi kerja

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai Badan
Keuangan Daerah Kota Parepare , dengan nilai thitung 2,412 > t tabel 2,060. Terdapat
pengaruh disiplin kerja kerja terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kota
Parepare , dengan nilai thitung 2,105 > t tabel 2,060. Terdapat pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan Daerah Kota Parepare , nilai thitung 3,303 >
t tabel 2,060. Terdapat pengaruh antara kepemimpinan transformasional, disiplin kerja
dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai Badan Keuangan
Daerah Kota Parepare , dari pengujian menunjukkan bahwa hasil Fhitung = 11,34 lebih
besar dari F tabel = 2,70 atau bisa dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima.
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